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ABSTRAK

Latar belakang: Berat bayi saat lahir merupakan tolak ukur status gizi bayi dan status gizi ibu hamil
yang paling penting untuk menentukan peluang bertahan, pertumbuhan, dan perkembangan bayi di
masa depannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian booklet digital tentang
pola makan dan kejadian Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil
di Puskesmas Kereng Bangkirai.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain penelitian One Grup
Pre-Post Test. Jumlah responden sebanyak 32 orang ibu hamil. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Intervensi dalam bentuk pengukuran pengetahuan dan sikap responden yan
dilakukan sebelum perlakuan (pre test) dan setelah diberi perlakuan (post test) dengan menggunakan
instrumen kuesioner.

Hasil: Pemberian edukasi menggunakan media booklet digital, berdasarkan uji paired t-test,
berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan ibu hamil terkait pola makan (p value= 0,000).
Berdasarkan uji Mc Nemar pemberian edukasi menggunakan media booklet digital juga berpengaruh
terhadap sikap ibu hamil terkait pencegahan kejadian berat badan lahir rendah (p value= 0,000).
Kesimpulan: Edukasi dengan media booklet digital bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap ibu hamil terkait pola makan dan pencegahan BBLR. Ibu hamil disarankan untuk menggunakan
booklet digital ini sebagai sumber informasi mengenai pola makan yang baik bagi ibu hamil sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: BBLR, Edukasi gizi, Media booklet digital, Pengetahuan dan sikap

EFFECT OF EDUCATION USING DIGITAL BOOKLET ON KNOWLEDGE AND ATTITUDE
OF PREGNANT WOMEN ABOUT DIET PATTERN AND LOW BIRTH WEIGHT

ABSTRACT

Background: The baby's weight at birth is a measure of the baby's nutritional status and the most
important nutritional status of pregnant women to determine the chances of survival, growth and
development of the baby in the future. This study aims to analyze the effect of giving digital booklet
about diet and the incidence of Low Birth Weight (LBW) on the knowledge and attitudes of pregnant
women at Kereng Bangkirai Health Center.

Method: The type of research used is pre-experimental with a One Group Pre-Post Test research
design. The number of respondents was 32 pregnant women. Sampling using purposive sampling
technique. Intervention in the form of measuring the knowledge and attitudes of respondents was
carried out before treatment (pre test) and after treatment (post test) using a questionnaire instrument.
Result: Providing education using digital booklet media, based on paired t-test, has a significant effect
on the knowledge of pregnant women related to diet (p value = 0.000). Based on Mc Nemar test, the
provision of education using digital booklet media also affects the attitude of pregnant women
regarding the prevention of low birth weight (p value = 0.000).

Conclusion: Education with digital booklet media is useful for improving the knowledge and attitudes
of pregnant women regarding diet and the prevention of LBW. It is recommended to the pregnant
women to use this digital booklet as a practical source of information about a good diet for pregnant
women so that it can be applied in everyday life.

Keywords: LBW, Nutrition education, Digital booklet media, Knowledge and attitude
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PENDAHULUAN

Angka Kematian Bayi (AKB) adalah
indikator pertama dan utama dalam
menentukan derajat kesehatan anak
sebagai cerminan dari status kesehatan
Masyarakat. Indikator AKB
mencerminkan pelayanan kesehatan
dasar yang paling awal. World Health
Organization (2013) menyatakan bahwa
bayi dengan berat lahir kurang dari
2.500 gram, 20 kali berisiko mengalami
kematian dibandingkan bayi yang lahir
dengan berat normal (lebih dari 2500
gram). Sebesar 60-80% dari AKB yang
terjadi disebabkan karena Berat Bayi
Lahir Rendah (BBLR)™.

Berat bayi saat lahir merupakan tolak
ukur status gizi bayi dan status gizi ibu
hamil yang paling penting untuk
menentukan peluang bertahan,
pertumbuhan, dan perkembangan bayi

di  masa depannya. Dibutuhkan
dukungan dari Ibu bayi dengan selalu
menjaga kesehatannya dengan

mengkonsumsi makanan bergizi dan
menerapkan gaya hidup yang baik agar
melahirkan bayi yang sehat. lbu yang
mengalami defisiensi gizi memiliki
risiko besar untuk melahirkan bayi
dengan BBLR234

Data WHO menunjukkan bahwa
prevalensi BBLR secara global yaitu
15,5%. Angka ini menunjukkan bahwa
sekitar 20 juta bayi yang lahir per tahun
mengalami  BBLR dan  96,5%
diantaranya terjadi di negara
berkembang®. Prevalensi balita (0-59
bulan) dengan BBLR di Indonesia pada
tahun 2018 yaitu sebanyak 6,2%°.
Walaupun prevalensi di tahun 2018
sudah lebih rendah dibandingkan tahun
2013 (10,2%), masalah BBLR masih
perlu diperhatikan dan harus tetap
diatasi, karena akan berdampak pada
kelangsungan sumber daya manusia di
masa yang akan datang’®°.

Prevalensi BBLR di wilayah
Kalimantan Tengah tahun 2018 yaitu
sebesar 5,8 %°. Jumlah kasus BBLR di
Kota Palangka Raya pada tahun 2019
tercatat sebanyak 12 kasus. Pada tahun
2020 kasus BBLR mengalami kenaikan
yaitu sebanyak 13 kasus. Sedangkan
pada tahun 2021 tercatat kenaikan kasus
kematian bayi disebabkan BBLR vyaitu
sebanyak 26 kasus. Jumlah ini lebih
tinggi dibandingkan dengan jumlah
kasus BBLR pada tahun 2020,

Faktor gizi ibu sebelum dan selama
kehamilan merupakan penyebab tidak
langsung yang memberikan konstribusi
terhadap pertumbuhan dan
perkembangan janin'2, Perilaku yang
dilandasi dengan pengetahuan yang baik
akan menghasilkan perilaku yang baik.
Salah satu faktor yang dapat
menentukan perilaku tentang kesehatan
seseorang adalah pengetahuan dan
sikap, semakin tinggi pengetahuan dan
sikap mendukung seseorang, maka
semakin dapat ia memanfaatkan
kemampuan tersebut. Perilaku
seseorang yang tidak didasari dengan
pengetahuan maka sulit untuk bertindak
dan menerapkan gaya hidup sehat
termasuk untuk memenuhi kebutuhan
gizi selama kehamilan. Dalam hal ini,
perlu adanya tindakan yang Dbersifat
preventif untuk memberikan informasi
gizi terkait pola makan ibu hamil
melalui edukasi gizi®3.

Upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap seseorang dapat
dilakukan dengan menggunakan
beberapa  metode  edukasi  gizi
diantaranya adalah media sosial (seperti
Instagram, Twitter, dan WhatsApp),
media  audiovisual, dan  metode
konvensional seperti ceramah dan
konseling**>6,  Hasil  penelitian
Setyawati pada tahun 2015 menunjukan
bahwa pendidikan gizi menggunakan
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booklet pada ibu dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu mengenai
gizi pada anak!"!8, Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu terletk
pada bentuk booklet dimana penelitian
yang dilakukan saat ini adalah dalam
bentuk digital. Booklet merupakan
media penyampai pesan Kkesehatan
dalam bentuk buku dengan kombinasi
tulisan dan gambar. Booklet yang
disajikan ke dalam format digital
bersifat interaktif, karena merupakan
penggabungan dari media cetak dan
komputer dengan tampilan audio visual,
suara, film, serta animasi. Media
booklet memberian informasi yang
menarik, fleksibel, lebih terperinci dan
jelas, serta bersifat edukatif. Media
booklet  dipilih  sebagai  media
pendidikan kesehatan karena mampu
menyebarkan informasi dalam waktu
relatif ~ singkat, sehingga  dapat
meningkatkan pengetahuan ibu hamil®®,
Hal inilah yang menjadi alasan peneliti
untuk memilih media edukasi penelitian
dengan mengunakan booklet digital.
Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis  pengaruh  pemberian
booklet digital melalui sebuah aplikasi
obrolan grup tentang pola makan dan
kejadian BBLR terhadap pengetahuan
dan sikap ibu hamil di Puskesmas
Kereng Bangkirai. Puskesmas Kereng
Bangkirai merupakan salah satu
Puskesmas yang ada di Kota Palangka
Raya, Kalimantan Tengah. Kasus
BBLR di wilayah kerja Puskesmas
Kereng Bangkirai pada tahun 2020
adalah 3 kasus. Pada tahun 2021,
ketiga kasus BBLR tersebut masih
belum selesai teratasi. Hal inilah yang
melatarbelakangi peneliti untuk
melakukan penelitian di wilayah kerja
Puskesmas Kereng Bangkirai.

METODE

Penelitian dilaksanakan di wilayah
kerja Puskesmas Kereng Bangkirai pada
bulan Februari hingga Maret 2023. Jenis
penelitian yang digunakan adalah pre
eksperimental dengan rancangan
penelitian one grup pre-post test design.
Populasi pada penelitian ini adalah ibu
hamil yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Kereng Bangkirai yang
berjumlah 316 orang. Sampel adalah ibu
hamil sebanyak 32 orang. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling. Adapun
sampel yang diambil harus memenubhi
kriteria inklusi yaitu ibu hamil, bersedia
menjadi responden, tidak dalam kondisi
sakit, dan memiliki smartphone yang
telah terpasang aplikasi WhatsApp.

Tahapan penelitian terdiri  dari
persiapan dan pelaksanaan. Tahapan
persiapan meliputi perizinan,
pembuatan media booklet digital dan uji
validitas dan reliabilitas kuesioner.
Penelitian ini  telah mendapatkan
persetujuan  etik  penelitian  yang
dikeluarkan oleh Komite Etik Penelitian
Kesehatan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Palangka Raya Nomor
297/VII/KE.PE/2022. Uji validitas dan
reabilitas kuesioner dilakukan pada ibu
hamil yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Marina Permai Palangka
Raya. Pada penelitian ini didapatkan
nilai t-hitung dengan kisaran 0,433-
0,524 dengan nilai t-tabel yaitu sebesar
0,388. Nilai cronbach alpha kueseioner
sebesar 0,626 (>0,6). Dapat
disimpulkan bahwa kuesioner yang
digunakan dalam penelitian telah valid
dan reliabel.

Tahapan  pelaksanaan  meliputi
pemberian  edukasi  menggunakan
booklet digital melalui sebuah aplikasi
obrolan grup. Edukasi diberikan
selama 1 minggu dimana selama
pemberian edukasi, responden diminta

29



Pengaruh Edukasi Menggunakan Booklet Digital Terhadap Pengetahuan dan
Sikap lbu Hamil Tentang Pola Makan dan Berat Badan Lahir Rendah 2024
Nurul Fitria Hidayah Lubis, Lamia Diang Mahalia, Prisilia Oktaviyani

untuk membaca dan memahami isi
booklet. Pre-test dan post-test
diberikan 3 hari sebelum dan 3 hari
sesudah edukasi selesai diberikan.
Untuk melihat beda rerata skor
pengetahuan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi menggunakan uji
paired t-test, sedangkan  sikap
menggunakan uji Mc Nemar. Uji
paired t-test adalah salah satu metode
pengujian hipotesis dimana data yang

digunakan tidak bebas
(berpasangan)®.  Uji Mc  Nemar
dilakukan pada 2 sampel yang
berhubungan di mana tiap objek

digunakan pengontrol dirinya sendiri
bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara pemberian edukasi
menggunakan booklet digital terhadap
pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang pola makan dan BBLR?.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden penelitian merupakan ibu
hamil yang tinggal di wilayah kerja
Puskesmas Kereng Bangkirai yaitu
sebanyak 32 orang. Karakteristik
responden yang di identifikasi meliputi
umur, pendidikan, pekerjaan dan paritas
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Hasil tabel 1

menunjukkan

penelitian  pada
bahwa mayoritas
responden  berumur 17-25  tahun
(65,6%), berpendidikan akhir SMA
(29,4%), bekerja sebagai ibu rumah
tangga (86,25%), dan memiliki 1 anak

yang lahir hidup (paritas) sebesar
62,5%.

Pengetahuan

Pengetahuan  responden  terbagi

menjadi 3 kategori yaitu kurang, cukup,
dan baik sebagaimana tertuang dalam

Tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Responden Sebelum Dan Sesudah

Tabel 1. Karakteristik Responden

Mendapatkan Edukasi Dengan
Menggunakan  Media  Booklet
Digital
Sebelum diberi Setelah diberi
Pengetahuan edukasi edukasi
n % n %
Kurang 1 3.1% 0 0
Cukup 19 59,4 % 1 3.1%
Baik 12 37,5% 31 96,9 %
Total 32 100 % 32 100 %
Sumber: Data Primer (2023)
Hasil penelitian pada tabel 2
menunjukkan bahwa tingkat

pengetahuan ibu hamil tentang pola
makan dan BBLR sebelum diberikan
edukasi menggunakan booklet digital

mayoritas memiliki tingkat
pengetahuan dengan Kkategori baik
sebesar 37,5 %. Setelah diberikan

_ Frekuensi Persentase  edukasi dengan menggunakan booklet
Indikator Responden o
0] (%) digital, persentase responden yang
Jmer (Tahun) - escy  Derpengetahuan - baik  meningkat
26-35 9 28:1 % menjadi 96,9%.
36-45 2 6.3 % Sikap
geD”d'd'ka” 5 0.4 % Sikap responden terbagi menjadi 2
SMP 5 15.6 % kategori yaitu kurang/negatif dan
SMA 19 59,4 % baik/positif sebagaimana tertuang dalam
Perguruan Tinggi 4 15,6 % Tabel 3.
Pekerjaan Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Ibu
Ibu Rumah Tangga 23 71,9 % ' .
Swasta 4 12.5% Hamil  Sebelum Dan Sesudah
Wiraswasta 1 3.1 % Mendapatkan Edukasi Dengan
Mahasiswa 3 9,4 % Menggunakan  Media  Booklet
ASN 1 31% Digital
Paritas Sebelum Sesudah
Primipara/1 anak 20 62,5 % Sikap diberi edukasi _diberi edukasi
Multipara/2 anak atau lebih 12 37,5% n % n %
Sumber: Data Primer (2023) Kurang/Negatif 16 50% 0 0
Baik/Positif 16 50% 32 100%
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Hasil penelitian pada tabel 3

menunjukkan bahwa sikap ibu hamil
sebelum diberikan edukasi dengan
menggunakan booklet digital memiliki
sikap positif/baik yaitu sebesar 50% dan
yang memiliki sikap negatif/kurang
sebesar 50%. Setelah diberikan edukasi
dengan menggunakan media booklet
digital, persentase ibu hamil yang
memiliki sikap positif/baik meningkat
menjadi 100%.
Pengaruh Pemberian Edukasi
Dengan Media Booklet Digital
Terhadap Pengetahuan lbu Hamil
Tentang Pola Makan dan BBLR

Pengaruh edukasi dengan
menggunakan media booklet digital
terhadap pengetahuan ibu hamil tentang
pola makan dan BBLR disajikan pada

Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Pengaruh Pemberian
Edukasi Dengan Media Booklet
Digital Terhadap Pengetahuan Ibu
Hamil Tentang Pola Makan

P
Pengetahuan SD Value
Sebelum diberi edukasi 10.208 0.000
Sesudah diberi edukasi 6.476 '
Sumber: Data Primer (2023)
Tabel 4 menunjukkan  bahwa

pengaruh pemberian edukasi
menggunakan booklet digital melalui
aplikasi obrolan grup tentang pola
makan dan BBLR mampu
meningkatkan pengetahuan responden
ibu hamil secara signifikan p-value >
0,005 (p value = 0,000).

Edukasi  pada  penelitian ini
menggunaan booklet digital berbentuk
flipbook dan dibagikan melalui sebuah
aplikasi obrolan grup. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan prevalensi pada
pengetahuan dan sikap ibu hamil setelah
mendapatkan edukasi tentang pola
makan dan BBLR dengan menggunakan
media booklet digital. Sejalan dengan
penelitian Apriliyani dkk (2022) bahwa
edukasi dengan media e-booklet
berpengaruh terhadap pengetahuan dan

sikap ibu hamil mengenai ASI eksklusif
dan Makanan Pendamping ASI (MP-
ASI?,

Pengetahuan seseorang meningkat
dapat disebabkan karena penyerapan
informasi yang baik. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan dan pemahaman
terhadap kesehatan, akan meningkat
pula cara pandang terhadap konsep
sehat dan sakit. Hal ini pada akhirnya
akan mempengaruhi pandangan, cara
hidup dan upaya seseorang untuk dapat
meningkatkan ~ derajat  kesehatan.
Informasi merupakan salah satu faktor
yang  mempengaruhi  pengetahuan.
Informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan  seseorang.  Semakin
banyak dan rajin seseorang mencari
informasi, maka pengetahuan yang
didapatkan lebih banyak dan luas®.

Kebutuhan  terhadap  informasi
kesehatan dapat disebabkan karena
adanya masalah seperti kesehatan ibu
dan jumlah kematian anak. Isu
kesehatan ibu dianggap penting karena
dapat berdampak pada kesehatan
kehamilan dan janin. Kondisi kehamilan
dan janin yang sehat berdampak positif
terhadap keselamatan ibu dan bayi?*.
Informasi  memberikan  kemudahan
manusia dalam melakukan aktivitasnya
di berbagai bidang. Dalam bidang
kesehatan misalnya, para ibu hamil
membutuhkan informasi untuk
kesehatan bayinya. Penggunaan
informasi dalam bidang kesehatan ini
akan berdampak pada kesehatan ibu dan
bayi?®.
Pengaruh Pemberian Edukasi
Dengan Media Booklet Digital
Terhadap Sikap Ibu Hamil Tentang
Pola Makan dan BBLR

Pengaruh edukasi dengan
menggunakan media booklet digital
terhadap sikap ibu hamil tentang pola
makan dan BBLR disajikan dalam tabel
5.
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Tabel 5. Hasil Analisis Pengaruh Pemberian
Edukasi Dengan Media Booklet
Digital Terhadap Sikap Ibu Hamil
Tentang Pola Makan dan BBLR

Sebelum Sesudah

Sikap diberi' diberi_ P-Value
edukasi edukasi
n % n %

Kurang 16 50% 0 0 0,000

Baik 16 50% 32  100%

Sumber: Data Primer (2023)

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh  yang signifikan antara
pemberian edukasi dengan media
booklet digital melalui aplikasi obrolan
grup terhadap sikap ibu hamil terkait
pola makan dan BBLR. Dikatakan
signifikan karena nilai p-value yang
diperoleh lebih dari 0,005 (p-value =
0,000).

Hasil penelitian Maharani  dan
Aprilina (2020) menunjukan bahwa
dengan adanya penyuluhan
menggunakan media e-booklet dapat
meningkatan sikap seseorang yang
ditunjukan oleh adanya perubahan skor
post-test yang meningkat dibandingkan
pre-test?®. Sikap yang baik/positif dapat
ditingkatkan melalui fasilitas pelayanan
kesehatan yang lengkap, tempat
pelayanan kesehatan yang nyaman serta
adanya edukasi kesehatan terutama
edukasi gizi?’.

Sikap dan perilaku yang positif
dapat dibentuk dari pengetahuan yang
baik, sehingga cara yang tepat untuk
meningkatkan pengetahuan adalah
dengan menggunakan media sebagai
pendidikan  kesehatan. Salah satu
pendukung proses penangkapan
informasi adalah adanya media
pembelajaran. Media merupakan sarana
untuk menyampaikan pesan kepada
sasaran sehingga mudah dimengerti
oleh sasaran yang dituju. Adapun
media promosi kesehatan adalah upaya
untuk  menyampaikan pesan atau
informasi yang ingin disampaikan oleh
komunikator baik melalui media cetak,
elektronik maupun media luar ruang,

sehingga sasaran dapat meningkatkan
pengetahuannya yang pada akhirnya
diharapkan dapat  merubah perilaku
terkait kesehatan ke arah yang lebih
positifl’.

Salah satu pendukung proses
penangkapan informasi adalah adanya
media  pembelajaran.  Pemanfaatan
teknologi media sosial memiliki potensi
yang  baik  dalam  memberikan
pendidikan kesehatan secara aman dan
efektif. Pemanfaatan teknologi media
sosial memiliki potensi yang baik dalam
memberikan  pendidikan  kesehatan
secara aman dan efektif. Aplikasi
obrolan grup yang berbasis internet
dapat digunakan untuk mengirim pesan
secara instan, dan memungkinkan
pengguna untuk saling bertukar gambar,
video, foto, pesan, suara serta media
edukasi dalam bentuk e-book yang

memudahkan  penggunanya  untuk
berbagi informasi dan  wadah
diskusi?-2%:30,

Pemanfaatan pendidikan dan

komunikasi kesehatan berbasis digital
akan  meningkat seiring dengan
perkembangan teknologi, serta
memiliki potensi yang baik dalam
memberikan pendidikan kesehatan yang
aman dan efektif. Penelitian ini dapat
dengan mudah diterapkan, karena
booklet digital dapat disebarkan melalui
berbagai media sosial dan dapat diakses
dengan mudah oleh berbagai kalangan
masyarakat. Namun, yang masih
menjadi  kelemahan adalah bahwa
hanya masyarakat yang memiliki
smartphone, laptop, atau komputer saja
yang dapat mengakses booklet digital
ini.

KESIMPULAN

Edukasi menggunakan booklet digital
berpengaruh terhadap pengetahuan dan
sikap ibu hamil terksit pola makan
selama kehamilan dan kejadian BBLR.

32



Jurnal Bahana Kesehatan Masyarakat (Bahana of Journal Public Health) Vol 8 No 1 Tahun 2024

Booklet digital yang dihasilkan dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu media edukasi dalam upaya
meningkatkan pengetahuan dan sikap
ibu hamil mengenai pola makan selama
kehamilan dalam upaya pencegahan
terjadinya BBLR.
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